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ABSTRACT
ABSTRAK
Kata Kunci: Identifikasi Kesulitan, Kesulitan Siswa, Barisan dan Deret
Kemampuan siswa yang rendah menuntut guru untuk mengetahui hal-hal apa saja yang membuat mereka sulit. Dengan
diketahuinya kesulitan-kesulitan dan penyebab kesulitan yang dialami oleh siswa maka lebih lanjut akan dicari pemecahan
masalahnya dalam memahami materi Barisan dan Deret. Oleh karena itu, diperlukan suatu cara untuk mengetahui kesulitan belajar
siswa dalam memecahkan masalah tersebut. Salah satunya dengan identifikasi. Identifikasi adalah suatu cara bagaimana kita
melihat, menduga, memperkirakan dan menguraikan serta menjelaskan apa yang menjadi masalah. Berdasarkan hal tersebut,
dilakukan penelitian untuk mengetahui apakah siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari materi barisan dan deret serta untuk 
mengetahui jenis-jenis kesulitan dan apa saja yang menyebabkan kesulitan yang dialami oleh siswa kelas X SMAN 2 Banda Aceh.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Pembahasan penelitian ini menggunakan jenis
penelitian deskriptif, dengan memaparkan gambaran data-data yang diperoleh dalam penelitian, sifat-sifat serta hubungan antar
fenomena yang diselidiki berdasarkan rumusan masalah. Dalam hal ini, pendekatan kualitatif digunakan untuk mengetahui kesulitan
siswa dalam memecahkan materi barisan dan deret. Data yang diperoleh melalui tes tulis dan wawancara pada subjek penelitian.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X MIA 2 SMAN 2 Banda Aceh yang berjumlah 31 orang. Dari hasil analisis data tes tulis
dan wawancara diperoleh bahwa: (1) Jenis kesulitan siswa yaitu: kesulitan dalam menggunakan konsep, kesulitan dalam
menggunakan prinsip dan kesulitan dalam bentuk verbal. (2) Faktor penyebab kesulitan yang dialami siswa antara lain: (a) Materi
yang sulit dipahami; (b) Pemahaman materi prasyarat yang masih rendah; (c) Gaya belajar siswa; (d) Kemampuan siswa yang
masih rendah; (e) Kurangnya latihan dan mengerjakan soal-soal yang berkaitan dengan materi barisan dan deret. Adapun auntuk
mengatasi kesulitan siswa dalam memecahkan masalah barisan dan deret yaitu pengulangan materi prasyarat, penguatan  serta
banyak memberikan contoh soal dan latihan-latihan.
